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Program pensiun merupakan investasi jangka panjang yang diberikan suatu perusahaan sebagai bentuk 
balas jasa atau kinerja pekerja dan juga suatu tanggung jawab perusahaan terhadap kesejahteraan 
pekerja. Benefit prorate merupakan metode yang menunjukkan manfaat pensiun berasal dari jumlah gaji 
saat ini dimana dipengaruhi oleh kumulatif manfaat terhadap perbandingan masa kerja yang telah 
dijalankan sejak awal kerja hingga pensiun. Tujuan penelitian ini adalah menentukan besar manfaat 
yang akan diterima oleh peserta program pensiun berdasarkan metode benefit prorate, menganalisis dan 
menentukan waktu pengembalian manfaat pensiun yang optimal. Penelitian ini berawal dari studi kasus 
mengenai seorang peserta (pria) program pensiun yang masuk kerja pada usia 20 tahun dengan gaji 
pokok awal sebesar Rp3.000.000,- per bulan. Ketentuan asumsi yang digunakan yaitu usia pensiun 56 
tahun, tingkat suku bunga sebesar 8%, kenaikan gaji pokok tiap tahun (PhDP) sebesar 2%, dan proporsi 
dari gaji yang disiapkan untuk manfaat pensiun ( ) sebesar 2,5% dari total gaji selama bekerja. Setelah 
dilakukan perhitungan berdasarkan metode benefit prorate tipe constant percent diperoleh bahwa nilai 
manfaat yang diterima peserta saat pensiun adalah Rp586.460.648,-. Ketika peserta program pensiun 
tersebut ingin mengambil manfaat dana pensiun (C) sebesar Rp6.000.000,- per bulannya, maka 
berdasarkan perhitungan menggunakan metode amortisasi diperoleh lama waktu pengembalian manfaat 
pensiun yaitu 13 tahun 11 bulan. Lamanya waktu pengembalian manfaat pensiun dapat dipengaruhi oleh 
tingginya suku bunga dan rendahnya iuran pengembalian. 
 




Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting bagi berjalannya 
suatu perusahaan. Supaya perusahaan tersebut dapat berjalan sesuai tujuannya, maka kepentingan atau 
kebutuhan sumber daya manusia harus diperhatikan. Kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh 
pekerja merujuk pada teori “Hierarki Kebutuhan” dari Abraham Maslow, di mana salah satunya yaitu 
kebutuhan akan rasa aman dalam bentuk kondisi kerja yang aman, jaminan sosial, keamanan kerja dan 
adanya tunjangan di hari tua[1].  
Program pensiun dibagi menjadi dua, yaitu program pensiun iuran pasti (contribution benefit cost) 
dan program pensiun manfaat pasti (defined benefit cost). Program pensiun iuran pasti adalah program 
pensiun yang iurannya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil 
pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun. 
Program pensiun manfaat pasti adalah program pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam peraturan 
dana pensiun, sedangkan iuran berkalanya ditentukan berdasar perhitungan aktuaris sehingga dana 
mencukupi untuk membayar manfaat yang telah dijanjikan kepada peserta[2]. 
Pada model perhitungan program pensiun manfaat pasti dibagi menjadi tiga metode, yaitu metode 
accrued benefit, metode benefit prorate dan metode cost prorate. Accrued benefit merupakan metode 
yang menunjukkan nilai manfaat pensiun berdasarkan jasa yang telah diberikan oleh karyawan sampai 
dengan tanggal penilaian, dengan mengasumsikan proyeksi tingkat gaji sampai dengan tanggal 
pensiun. Benefit prorate merupakan metode yang menunjukkan nilai manfaat pensiun berasal dari 
jumlah gaji saat ini dipengaruhi oleh kumulatif manfaat terhadap perbandingan masa kerja yang telah 
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dijalankan sejak awal kerja hingga pensiun. Sedangkan cost prorate merupakan metode yang 
menunjukkan penilaian manfaat pensiun berdasarkan masa kerja dan gaji karyawan. Metode benefit 
prorate dibagi menjadi dua metode yang digunakan untuk perhitungan kewajiban aktuaria dan biaya 
normal, yaitu tipe constant dollar dan tipe constant percent[3]. 
Constant percent merupakan tipe yang memiliki konsep bahwa manfaat pensiun dihitung 
berdasarkan gaji karyawan pertama kali masuk kerja hingga pensiun. Program dana pensiun memiliki 
landasan penting yaitu pembebanan aktuaria (actuarial cost), yang bertujuan untuk melihat nilai dari 
iuran normal dan kewajiban aktuaria bagi setiap peserta dana pensiun. Berdasarkan sudut pandang 
peserta program pensiun, pembebanan aktuaria menjadi suatu manfaat yang diterima. Pada penelitian 
ini diperoleh data gaji awal seorang karyawan sehingga peneliti menganalisis waktu pengembalian 
manfaat pensiun kepada peserta dengan metode benefit prorate tipe constant percent. 
 
DANA PENSIUN 
Dana pensiun merupakan pendapatan karyawan yang diberikan perusahaan ketika memasuki usia 
pensiun yang telah ditetapkan. Program dana pensiun merupakan upaya untuk memberikan 
penghasilan kepada pegawai pada saat memasuki masa pensiun[3]. Tujuan dari dana pensiun adalah 
memberikan kesinambungan penghasilan berupa manfaat pensiun yang besarnya berdasar pada 
ketentuan-ketentuan dalam peraturan dana pensiun bagi karyawan setelah pensiun. 
Dana pensiun dibagi menjadi dua jenis, yaitu Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dan Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). DPPK merupakan dana pensiun yang didirikan oleh perorangan 
atau badan yang mempekerjakan karyawan dengan tujuan menyelenggarakan program pensiun untuk 
menyejahterakan sebagian atau seluruh karyawannya sebagai peserta dan sebagai penerima kewajiban 
dari pemberi kerja. DPLK merupakan dana pensiun yang dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi 
jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, baik karyawan maupun 
pekerja mandiri yang tidak bersangkutan dengan DPPK. 
Program pensiun adalah setiap program yang mengupayakan manfaat pensiun bagi peserta. 
Program pensiun dibagi menjadi dua jenis, yaitu Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program 
Pensiun Iuran Pasti (PPIP). PPMP merupakan program yang manfaatnya telah ditetapkan dalam 
peraturan dana pensiun. Sedangkan PPIP adalah program yang iurannya telah ditetapkan dalam 
peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil pengembangannya dibukukan pada rekening 
masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun[2]. 
Manfaat pensiun adalah pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta sesuai yang 
ditetapkan dalam peraturan dana pensiun. Terdapat beberapa manfaat yang diberikan sebagai manfaat 
tambahan karena kematian, pensiun dini, pensiun karena cacat dan pensiun saat usia pensiun[4]. 
 
FUNGSI SURVIVAL 
Fungsi survival merupakan fungsi yang menggambarkan peluang seorang karyawan akan tetap 
bekerja selama masa kerja aktif sampai waktu yang diperbolehkan untuk karyawan tersebut pensiun 
dengan memperhatikan semua tingkat penyebab yang dikenakan kepada setiap peserta program 
pensiun. Penyebab pensiun tersebut diantaranya meninggal dunia, pensiun karena dipecat, pensiun 
karena mengundurkan diri dan pensiun karena cacat. Peluang hidup seseorang pada usia x tahun dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
1x xp q   
 
FUNGSI BUNGA 
Fungsi bunga digunakan untuk mendiskontokan suatu pembayaran yang akan datang berdasarkan 
waktu sekarang. Jika i merupakan tingkat suku bunga yang diasumsikan untuk jangka waktu n tahun, 
maka fungsi bunga dalam perhitungan dana pensiun digunakan untuk menentukan nilai sekarang. 















FUNGSI GAJI  
Apabila suatu program pensiun mempunyai manfaat (benefit) yang berkaitan dengan tingkat 
kenaikan gaji karyawan atau peserta program pensiun, maka diperlukan perumusan notasi gaji dan 
prosedur perhitungan estimasi gaji di masa mendatang. Besarnya gaji yang diperoleh karyawan pada 
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dengan: 
    = kumulatif gaji karyawan ketika masuk menjadi peserta program pensiun hingga berusia x 
tahun 
    = gaji karyawan yang bekerja ketika berusia t tahun 
  = usia karyawan ketika masuk menjadi peserta program pensiun 
 
FUNGSI MANFAAT 
Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan besarnya manfaat yang akan diterima peserta 
program pensiun pada saat pensiun, mengundurkan diri, cacat dan meninggal dunia. Formula ini dapat 
digunakan apabila gaji awal diketahui. Besarnya manfaat dapat ditentukan dari iuran yang nilainya 
sebesar persentase dari gaji selama bekerja. Besarnya manfaat setiap tahun yang akan diterima 
karyawan pada saat pensiun pada usia x tahun dituliskan sebagai berikut[3]: 
.
x x
b k s       (2) 
.
x x
B k S       (3) 
dengan: 
   = kumulatif manfaat yang diterima karyawan ketika masuk menjadi peserta program pensiun 
hingga saat usia x tahun 
   = manfaat yang diterima karyawan pada saat usia x tahun 
  = proporsi/persentase gaji yang disediakan per tahun masa kerja 
 
ANUITAS JIWA BERJANGKA 
Anuitas adalah suatu deretan pembayaran yang secara berkelanjutan dilakukan dalam selang waktu 
tertentu dengan besar uang yang sama[6]. Anuitas jiwa setiap pembayarannya hanya dilakukan apabila 
peserta masih hidup atau dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kontrak asuransinya. Anuitas jiwa 
diskrit adalah anuitas jiwa yang dibayarkan secara berkala tiap tahun polis, sedangkan anuitas jiwa 
diskrit awal adalah anuitas jiwa yang dibayarkan pada awal tahun polis.  
Anuitas jiwa berjangka adalah serangkaian pembayaran yang dilakukan seseorang berusia x tahun 
sampai jangka waktu yang ditetapkan selesai. Pada penelitian ini anuitas yang digunakan adalah 
anuitas jiwa awal berjangka r x  tahun yang merupakan serangkaian pembayaran yang dilakukan 
pada setiap awal tahun periode pembayaran selama seseorang yang berusia x tahun hingga r x  

















 yaitu nilai anuitas jiwa awal berjangka r x  tahun pada seseorang berusia x tahun 
dimana r merupakan usia pensiun. 




Nilai kewajiban pensiun merupakan nilai yang harus dibayarkan pihak pemberi kerja kepada 
peserta program pensiun yang dibayar ketika peserta tersebut mengundurkan diri sebelum memasuki 
usia pensiun atau ketika peserta sudah memasuki usia pensiun. Kewajiban yang harus dipenuhi pada 
metode benefit prorate, yaitu plan termination liability dan actuarial liability. Namun pada penelitian 
ini hanya menghitung nilai actuarial liability dikarenakan ingin menghitung manfaat pensiun ketika 
peserta program pensiun memasuki usia pensiun normal. 
Actuarial liability atau kewajiban aktuaria adalah kewajiban untuk memberikan manfaat pensiun 
kepada peserta program pensiun yang tetap bekerja hingga usia pensiun yang telah ditetapkan. Metode 
benefit prorate tipe constant percent menghitung kewajiban aktuaria dengan porsi dari nilai kumulatif 
manfaat pensiun peserta dianggap sebagai rasio antara kumulatif gaji peserta pada usia x tahun  xS  
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          (5) 
dengan: 
r











  = faktor diskonto pada r x  tahun. 
r
a   = anuitas jiwa pada saat usia pensiun normal (r) 
 
NORMAL COST 
Biaya normal (normal cost) adalah biaya tahunan yang dibayarkan pada tiap tahun masa kerja 
peserta aktif, dengan biaya tersebut telah ditentukan oleh salah satu dari beberapa metode pembiayaan 
aktuaria. Biaya normal dapat ditentukan dengan menganggap manfaat pada usia x tahun, ,xb  
sebagai 
rasio antara proyeksi kumulatif manfaat pada usia pensiun yang telah ditetapkan, ,rB  dengan proyeksi 
kumulatif gaji peserta pada usia pensiun yang telah ditetapkan, 
rS [3]. Dengan kata lain dianggap 
sebagai suatu persentase yang konstan dari gaji (constant percent of salary), yang dapat dituliskan 
dalam persamaan berikut ini[3]:  
( )
( )r
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         (6) 
Notasi BP pada Persamaan (6) menunjukkan bahwa metode yang digunakan adalah benefit prorate 
tipe constant percent. 
 
AMORTISASI 
Amortisasi adalah suatu prosedur pembayaran utang yang dilakukan secara periodik dalam jangka 
waktu periode tertentu[8]. Jika suatu pinjaman dilunasi dengan metode amortisasi, maka setiap 
pembayaran terdiri dari pokok pinjaman dan bunga. Penentuan besarnya pokok pinjaman dan bunga 
pada setiap pembayaran sangat penting untuk diketahui oleh kedua pihak peminjam dan pemberi 
pinjaman. Jika pinjaman dilunasi dengan metode amortisasi, pembayaran angsuran membentuk anuitas 
yang nilainya sama dengan jumlah awal pinjaman. Saldo pinjaman atau outstanding loan balance 
adalah saldo setelah pembayaran dilakukan pada setiap periode. Istilah lain outstanding loan balance 
antara lain outstanding principal, unpaid balance atau remaining loan indebtedness.  




Terdapat dua metode untuk menentukan saldo pinjaman, yaitu metode prospektif dan metode 
retrospektif. Metode prospektif adalah metode menghitung saldo ke masa depan, sedangkan metode 
retrospektif adalah metode yang menghitung saldo ke masa lalu. Menurut metode prospektif, saldo 
pinjaman pada suatu waktu sama dengan nilai sekarang pada tanggal pembayaran yang tersisa. 
Menurut metode retrospektif, saldo pinjaman pada suatu waktu sama dengan jumlah awal pinjaman 
yang diakumulasikan pada tanggal tersebut dikurangi dengan nilai akumulasi pada semua pembayaran 
yang dilakukan sebelumnya.  
Amortisasi berupa tabel yang menunjukkan setiap pembayaran dibagi menjadi pembayaran 
pokok pinjaman dan bunga. Amortisasi juga menunjukkan besar saldo pinjaman setelah pembayaran 





x R AAL         (7) 
Besar bunga yang diterima oleh peserta program pensiun dapat dituliskan sebagai berikut [8]: 
1n nI i R          (8) 
Kemudian setelah diketahui saldo pinjaman awal dan iuran pengembalian serta didapatkan besar 
bunga, maka saldo pinjaman pada periode selanjutnya dapat dituliskan sebagai berikut: 
1 nn nR R C I         (9) 
dengan: 
n
A   = pinjaman awal/nilai amortisasi 
nR   = saldo pinjaman periode ke-n 
nI   = bunga yang diterima peserta pensiun pada periode ke-n 
i   = suku bunga 
C   = iuran pengembalian 
 
STUDI KASUS  
Pada penelitian ini diberikan studi kasus sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu 
penentuan besar dana pensiun yang diterima peserta program pensiun dan waktu pengembalian 
manfaat pensiun yang optimal bagi peserta program pensiun. Proses penentuan besar dana pensiun 
menggunakan metode benefit prorate tipe constant percent. Proses perhitungan menggunakan bantuan 
software Ms Excel, kemudian data peluang hidup peserta program pensiun diperoleh menggunakan 
Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 2011.  
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data seorang karyawan yang berjenis kelamin pria 
pada suatu perusahaan PT. XYZ. Karyawan tersebut masuk kerja pada usia 20 tahun dan otomatis 
terdaftar pada program pensiun dengan gaji pokok awal sebesar Rp3.000.000,- per bulan. Asumsi dan 
ketentuan yang digunakan dalam program pensiun menggunakan metode benefit prorate tipe constant 
percent, yaitu: 
1. Usia pensiun normal (r) ditetapkan pada usia 56 tahun; 
2. Tingkat kenaikan penghasilan dasar pensiun (PhDP) ditetapkan 2% per tahun; 
3. Proporsi gaji yang disediakan per tahun masa kerja (k) ditetapkan 2,5%; 
4. Tingkat suku bunga (i) ditetapkan 8% per tahun. 
 
Perhitungan Anuitas Jiwa  
Perhitungan nilai anuitas jiwa dibantu dengan menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 
2011. TMI 2011 merupakan tabel yang berisikan peluang meninggal seorang pria dan wanita dari usia 
0 tahun hingga 111 tahun. Namun, guna memenuhi komponen yang digunakan dalam perhitungan 
nilai anuitas, maka dilakukan penambahan komponen pada Tabel Mortalita Indonesia 2011. 
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Tabel nilai anuitas dimulai dengan kolom pertama yaitu usia ( ), kolom kedua yaitu peluang 
meninggal seseorang pada usia x tahun, 
x
q . Kemudian kolom ketiga berisikan peluang hidup 
seseorang pada usia x tahun, 
x
p . Usia awal karyawan saat pertama kali masuk kerja diasumsikan pada 
usia x=20 tahun. Kemudian usia saat ini (y) karyawan tersebut juga sama dengan x, sedangkan usia 
pensiun normal diasumsikan r=56 tahun. Sehingga perhitungan nilai anuitas jiwa dimulai dari usia 20 
sampai dengan 56 tahun.  
Berikut ini perhitungan peluang hidup seseorang berusia 20 tahun dengan 
20







Kolom keempat berisikan   yang melambangkan masa kerja sebelum usia pensiun. Ketika usia 
awal seorang pekerja 20 tahun, maka nilai     dan bertambah satu untuk tiap kenaikan usia sampai 
dengan usia pensiun normal. Kolom kelima berisikan nilai 20n p  yang melambangkan peluang hidup 
seseorang berusia 20 tahun untuk   tahun mendatang. Berikut ini perhitungan nilai 20n p : 
0 20
1 20
2 20 1 20 1 21
36 20 1 20 1 35
0 1
1 0,99951
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Selanjutnya kolom keenam berisikan nilai faktor diskonto pada periode ke-n, dengan i sebagai suku 








0 1 1, 00000
1 1 0,92593
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    




v p , di mana nilai ini digunakan untuk mencari fungsi anuitas 
jiwa. Secara lengkap proses pembentukan nilai anuitas jiwa dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Perhitungan Anuitas Jiwa 
x  xq  xp  n  20n p  
nv  20
n
nv p  
20 0,00049 0,99951 0 1,00000 1,00000 1,00000 
21 0,00059 0,99941 1 0,99951 0,92593 0,92547 
22 0,00069 0,99931 2 0,99892 0,85734 0,85641 
       
54 0,00872 0,99128 34 0,93072 0,07305 0,06798 
55 0,00961 0,99039 35 0,92260 0,06763 0,06240 
56 0,01051 0,98949 36 0,91373 0,06262 0,05722 













   
Sehingga nilai anuitas jiwa awal seorang karyawan yang saat pertama kali masuk kerja usia 20 tahun 
hingga usia pensiun normal 56 tahun, yaitu 12,5326. 




Pembentukan Tabel Servis 
Tabel servis adalah tabel yang menunjukkan kumulatif peluang seseorang pada usia   tahun akan 
tetap hidup hingga usia pensiun. Perhitungan dimulai dari usia 20 sampai dengan 56 tahun, dengan 
xq
diperoleh dari TMI 2011. Peluang karyawan akan tetap bekerja selama masa aktif kerja, 
( ) ,Tr x xp dapat 
dihitung dengan meninjau karyawan yang masih bekerja hingga n tahun terhadap jumlah awal 
karyawan[3].  
Tabel 2 Pembentukan Tabel Servis 






x xp  
20 0,00049 1.000.000 0,03096 
21 0,00059 756.292 0,04094 
22 0,00069 586.023 0,05283 
23 0,00077 464.265 0,06669 
24 0,00083 375.358 0,08248 
    
52 0,00699 36.270 0,85360 
53 0,00784 34.570 0,89557 
54 0,00872 32.942 0,93983 
55 0,00961 31.383 0,98652 
56 0,01051 30.960 1,00000 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa semakin bertambah usia maka kumulatif peluang seseorang yang 
berusia x tahun dapat bertahan hidup hingga usia pensiun normal semakin menuju ke satu. Kemudian 
semakin besar nilai x maka semakin sedikit karyawan yang bekerja hingga usia pensiun. 
 
Fungsi Gaji 
Tabel fungsi gaji merupakan tabel yang berisikan gaji karyawan serta kumulatif gaji karyawan 
ketika berusia x tahun hingga usia pensiun normal. Tabel fungsi gaji terdiri dari usia karyawan (x) 
dengan nilai awal diambil dari nilai usia pertama kali kerja, gaji karyawan per tahun, 
xs  dan kumulatif 
gaji karyawan dari usia masuk kerja pertama kali hingga usia pensiun, 
xS . Diketahui gaji awal sebesar 
Rp3.000.000,- per bulan dengan tingkat kenaikan penghasilan dasar pensiun (PhDP) ditetapkan 2% 
per tahun. Hasil perhitungan tabel fungsi gaji 
xS  menggunakan persamaan (1) dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
Tabel 3 Tabel Fungsi Gaji 
x   
xs   xS   
20  Rp     36.000.000                       -  
21  Rp     36.720.000   Rp        36.000.000  
22  Rp     37.454.400   Rp        72.720.000  
23  Rp     38.203.488   Rp      110.174.400  
24  Rp     38.967.558   Rp      148.377.888  
    
52  Rp     67.843.461   Rp   1.592.173.066  
53  Rp     69.200.331   Rp   1.660.016.527  
54  Rp     70.584.337   Rp   1.729.216.858  
55  Rp     71.996.024   Rp   1.799.801.195  
56  Rp     73.435.944   Rp   1.871.797.219  
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Berdasarkan Tabel 3, total gaji karyawan selama setahun ketika berusia 24 ( 24s ) yaitu 
Rp38.967.558,-. Kemudian kumulatif gaji karyawan tersebut dari awal bekerja pada saat usia 20 tahun 
hingga berusia 24 tahun ( 24S ),  yaitu Rp148.377.888,-. 
 
Fungsi Manfaat 
Fungsi manfaat menunjukkan manfaat dan kumulatif manfaat yang diterima peserta program 
pensiun pada usia x tahun. Berdasarkan Persamaan (2) dan (3), perhitungan xb  dan xB  dengan 
proporsi gaji yang disediakan per tahun masa kerja (k) sebesar 2,5% dapat dilihat pada Tabel 4: 
Tabel 4 Tabel Fungsi Manfaat 
x   xb   xB   
20 Rp     900.000               - 
21 Rp     918.000 Rp       900.000 
22 Rp     936.360 Rp    1.818.000 
23 Rp     955.087 Rp    2.754.360 
24 Rp     974.189 Rp    3.709.447 
    
52 Rp  1.696.087 Rp  39.804.327 
53 Rp  1.730.008 Rp  41.500.413 
54 Rp  1.764.608 Rp  43.230.421 
55 Rp  1.799.901 Rp  44.995.030 
56 Rp  1.835.899 Rp  46.794.930 
Pada Tabel 4, dimisalkan pada usia 24 tahun maka nilai manfaat yang diterima peserta program 
pensiun ( 24b ) yaitu Rp974.189,- . Kemudian kumulatif manfaat karyawan dari usia awal bekerja 20 
tahun hingga usia 24 tahun ( 24B ) yaitu Rp3.709.447,-. 
 
Perhitungan Actuarial Liability dan Normal Cost 
Actuarial liability merupakan nilai kewajiban dana pensiun menggunakan metode benefit prorate 
tipe constant percent yang akan diterima peserta program pensiun pada saat usia pensiun, ( )rBP xAL . 
Normal cost merupakan biaya iuran normal yang dibayarkan peserta program pensiun tiap tahunnya 
dari usia pertama bekerja hingga usia pensiun normal, ( )rBP xNC .  
Berdasarkan Persamaan (5) dan (6), perhitungan 56 ( )BP xAL  dan 
56 ( )BP xNC  dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5 Tabel Perhitungan AL dan NC 
x   56 xv    56 ( )
BP
xAL   
56 ( )BP xNC   
20 0,06262 - Rp        21.869 
21 0,06763 Rp          31.229 Rp        31.854 
22 0,07305 Rp          87.925 Rp        45.286 
23 0,07889 Rp        181.598 Rp        62.970 
    
53 0,79383 Rp 369.762.442 Rp 15.414.114 
54 0,85734 Rp 436.549.019 Rp 17.819.352 
55 0,92593 Rp 515.095.023 Rp 20.604.939 
56 1,00000 Rp 586.460.648 - 




Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta program 
pensiun berdasarkan metode benefit prorate tipe constant percent adalah sebesar Rp586.460.648,-. 
 
Amortisasi 
Amortisasi merupakan suatu metode untuk mengetahui berapa lama peserta program pensiun dapat 
mengambil manfaat dana pensiun hingga habis secara periodik. Pengambilan manfaat dana pensiun 
dilakukan per bulan sehingga dicari terlebih dahulu bunga bulanan. Proses perhitungan amortisasi 
pengembalian manfaat dana pensiun menggunakan Persamaan (9) dapat dilihat pada Tabel 6.  








   
Rp 586.460.648 
1 
1  Rp 6.000.000 Rp 3.773.305 Rp 584.233.953 
2 Rp 6.000.000 Rp 3.758.979 Rp 581.992.932 
    
11  Rp 6.000.000 Rp 3.625.819 Rp 561.163.637 
12 Rp 6.000.000 Rp 3.610.544 Rp 558.774.181 
2 
1  Rp 6.000.000  Rp 3.595.170 Rp 556.369.350 
2  Rp 6.000.000  Rp 3.579.697 Rp 553.949.048 
    
11  Rp 6.000.000  Rp    283.876  Rp   38.404.887  
12  Rp 6.000.000   Rp    247.098  Rp   32.651.985  
13 
1  Rp 6.000.000   Rp    392.804   Rp   55.443.865  
2 Rp 6.000.000 Rp    356.727  Rp   49.800.593  
    
9 Rp 6.000.000 Rp      97.606 Rp     9.267.845 
10 Rp 6.000.000 Rp      59.630 Rp     3.327.475 
11 Rp 3.348.884  Rp      21.409                0 
Kemudian berdasarkan Tabel 6, waktu pengembalian manfaat pensiun yang optimal bagi peserta 
dana pensiun adalah selama 13 tahun 11 bulan dengan besar iuran pengembalian sebesar 
Rp6.000.000,- dan bunga bulanan sebesar 0,64%. 
Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil amortisasi dengan mengubah ketentuan iuran pengembalian 
yang ingin diambil oleh peserta program pensiun dan suku bunga. Kesimpulan yang diperoleh adalah 
semakin tinggi suku bunga yang ditentukan, maka semakin lama pengembalian manfaat pensiun 
hingga manfaat pensiun tersebut habis. Kemudian semakin besar iuran pengembalian yang diambil 
oleh peserta program pensiun, maka semakin cepat manfaat pensiun yang dimiliki peserta program 
pensiun tersebut habis. 













 Rp       5.000.000,00  172 187 206 232 
 Rp       5.500.000,00  153 163 176 193 
 Rp       6.000.000,00  137 146 155 167 
 Rp       7.000.000,00  115 120 126 133 
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PENUTUP   
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta program pensiun berdasarkan metode Benefit 
Prorate tipe Constant Percent adalah sebesar Rp586.460.648,-. Suku bunga tahunan yang digunakan 
8% sedangkan suku bunga bulanan sebesar 0,64%.  Dari manfaat pensiun yang diterima, bila peserta 
program pensiun ingin mendapatkan iuran pengembalian sebesar Rp6.000.000,- tiap bulan, maka lama 
waktu pengembalian manfaat pensiun tersebut habis yaitu selama 13 tahun 11 bulan. Semakin tinggi 
suku bunga yang digunakan, maka semakin lama waktu pengembalian manfaat pensiun tersebut habis. 
Kemudian semakin rendah iuran pengembalian tiap bulan, maka waktu pengembalian manfaat pensiun 
pun semakin lama. 
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